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ABSTRAK

Perencanaan ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis poster promosi produk buah
potong sebagai media komunikasi visual yang efektif dalam menyampaikan pesan gaya hidup
sehat. Pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
semiotika untuk mengungkap makna denotatif dan konotatif dari elemen-elemen visual seperti
gambar, warna, tipografi, dan tata letak. Poster dirancang dengan konsep minimalis dan segar,
menekankan pada kepraktisan dan kesegaran produk, serta mengajak audiens, khususnya
generasi muda urban, untuk menjalani pola hidup sehat secara mudah. Pengambilan gambar
dilakukan menggunakan smartphone, sementara proses desain menggunakan perangkat lunak
Canva. Hasil Perencanaan menunjukkan bahwa desain poster mampu menyampaikan pesan
kesehatan secara komunikatif dan persuasif, serta membentuk persepsi positif terhadap produk
buah potong sebagai pilihan praktis yang sehat. Dengan demikian, desain komunikasi visual
berperan penting dalam mendukung promosi produk sekaligus edukasi gaya hidup sehat
kepada masyarakat.

Kata kunci: Poster, Semiotika, Buah Potong, Gaya Hidup Sehat, Desain
ABSTRACT

This study aims to design and analyze a promotional poster for cut fruit products as a visual
communication medium that effectively conveys the message of a healthy lifestyle. The research
adopts a qualitative descriptive method with a semiotic analysis approach to explore the
denotative and connotative meanings of visual elements such as imagery, color, typography,
and layout. The poster is designed with a minimalist and fresh concept, emphasizing
practicality and the freshness of the product, while targeting urban youth audiences to adopt
a healthy lifestyle in a simple way. Image capture was conducted using a smartphone, and the
design process utilized the Canva software. The findings indicate that the poster design
successfully communicates health messages in a persuasive and informative manner, shaping
a positive perception of cut fruit as a practical and healthy choice. Thus, visual communication
design plays a significant role in supporting product promotion as well as public health
education.

Keywords: Poster, Semiotics, Cut Fruit, Healty Lifestyle, Design
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun terakhir, gaya hidup sehat telah menjadi tren yang semakin meluas di
masyarakat Indonesia. Kepedulian terhadap pola konsumsi, aktivitas fisik, dan keseimbangan
nutrisi semakin meningkat, didorong oleh kampanye kesehatan dari pemerintah dan komunitas.
Fenomena ini tercermin dalam tingginya minat masyarakat terhadap konten kesehatan, produk
organik, serta kegiatan olahraga dan nutrisi seimbang. Kenaikan kesadaran tersebut
menempatkan gaya hidup sehat sebagai salah satu indikator kualitas hidup modern, yang
kemudian membuka peluang besar bagi media komunikasi kesehatan untuk menyebarluaskan
pesan positif.

Konsumsi buah merupakan salah satu pilar utama dalam gaya hidup sehat, karena buah
kaya akan vitamin, mineral, serat, dan antioksidan yang mampu mencegah penyakit degeneratif
serta menjaga status gizi tubuh (Sundari et al., 2021). Faktor gizi dari buah tidak hanya penting
untuk tumbuh kembang remaja, tetapi juga menurunkan risiko obesitas, hipertensi, dan
diabetes pada semua kelompok usia (Meliana et al., 2024). Namun, realitas menunjukkan
masih banyak masyarakat terutama remaja dan mahasiswa yang tidak memenuhi rekomendasi

konsumsi buah harian, meskipun mereka sadar akan manfaatnya (Rahmawati & Manikam,
2023).

Salah satu penyebab rendahnya konsumsi buah adalah diantaranya adalah
pengetahuan, kesukaan, sikap, ketersediaan sayuran dan buah-buahan di rumah, ketersediaan
sayurandan buah-buahan di sekolah, pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan
sekolah, dan peran media sosial, serta media massa (Khairunnisa & Kurniasari, 2022).
Hambatan-hambatan ini menyebabkan meskipun tersedia, buah sering tidak dijadikan pilihan
utama dibandingkan makanan siap saji atau camilan tidak sehat. Akibatnya, rencana konsumsi
buah tidak tercapai karena psikologis dan teknis pengelolaan buah segar dirumah dan di luar
rumabh.

Solusi atas permasalahan tersebut, produk buah potong siap santap hadir sebagai
inovasi yang menawarkan kepraktisan tanpa mengabaikan nilai gizi. Buah potong
dipersembahkan dalam kemasan praktis, higienis, dan ekonomis, cocok untuk kebutuhan
konsumsi cepat di tengah aktivitas padat. Keberadaan produk ini sejalan dengan preferensi
konsumen modern terhadap makanan sehat yang mudah dikonsumsi kapan saja dan di mana
saja.

Kehadiran produk sehat saja tidak cukup. Promosi yang efektif sangat diperlukan agar
masyarakat tidak hanya mengetahui keberadaan buah potong, tetapi juga terdorong untuk
memilihnya. Media visual seperti poster promosi memiliki peran strategis dalam menarik
perhatian, menyampaikan pesan kesehatan, dan membentuk persepsi publik (Irnanda & 1zzah,
2023). Elemen-elemen desain visual seperti komposisi, warna, tipografi, dan ikonografi harus
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dirancang sedemikian rupa agar mudah dipahami, membangkitkan rasa ingin mencoba, serta
mampu mengasosiasikan produk dengan manfaat kesehatan yang konkret.

Desain poster menjadi bukan sekadar sarana estetika, tetapi media komunikasi strategis
yang dapat memperkuat narasi kesehatan dalam bentuk visual. Menurut teori komunikasi
visual, keberhasilan poster diukur dari sejauh mana elemen visual mampu menyampaikan
makna denotatif (apa yang terlihat) dan konotatif (emosi atau asosiasi di balik visual) sesuai
pesan kesehatan yang diinginkan (Lupton, Wong, Barthes; relevansi teori semiotika Barthes
banyak dirujuk di studi desain visual) . Terlebih lagi, perencanaan semacam ini masih relatif
sedikit dilakukan di Indonesia, khususnya yang memadukan desain poster dengan analisis
makna visual dalam konteks promosi produk buah potong.

Perencanaan ini sangat relevan dan urgen untuk dilakukan. Dengan menganalisis
makna visual dalam desain poster produk buah potong melalui pendekatan semiotika
perencanaan ini bertujuan untuk memahami bagaimana desain dapat berfungsi sebagai media
edukasi dan persuasi kesehatan. Keberhasilan poster ini diharapkan mampu mendukung
peningkatan konsumsi buah masyarakat, serta memperluas pengetahuan tentang komunikasi
visual kesehatan yang efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Meskipun gaya hidup sehat semakin diminati dan konsumsi buah diakui sebagai
komponen penting dalam mendukung kesehatan tubuh, kenyataannya angka konsumsi buah
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Produk buah potong hadir sebagai solusi
alternatif yang praktis dan sehat, namun keberhasilannya di pasar sangat bergantung pada
efektivitas strategi komunikasi, termasuk media promosi visual seperti poster. Dalam hal ini,
elemen-elemen desain visual dan makna yang dikandung dalam poster menjadi penting untuk
dianalisis guna mengetahui sejauh mana poster mampu menyampaikan pesan kesehatan secara
komunikatif dan persuasif.

Untuk itu, perencanaan ini merumuskan beberapa pertanyaan utama sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perancangan desain poster produk buah potong yang dapat
menyampaikan pesan gaya hidup sehat kepada masyarakat?

Rumusan masalah tersebut akan menjadi dasar dalam penyusunan tujuan perencanaan,
metodologi, dan analisis hasil, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
desain komunikasi visual yang tidak hanya estetis, tetapi juga informatif dan edukatif.

1.3 Tujuan Perencanaan
Perencanaan ini bertujuan untuk:

1. Mendesain poster produk buah potong yang bertujuan menyampaikan pesan gaya hidup
sehat kepada masyarakat.

1.4 Manfaat Perencanaan

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Menjadi referensi bagi desainer grafis atau pelaku industri kreatif dalam merancang
media promosi produk sehat, khususnya buah potong, agar lebih komunikatif dan
menarik bagi masyarakat.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

Desain secara umum dapat diartikan sebagai proses merancang sesuatu yang memiliki
tujuan tertentu, baik secara estetis maupun fungsional. Dalam konteks komunikasi visual,
desain berperan untuk menyampaikan pesan melalui elemen-elemen seperti warna, gambar,
bentuk, dan tulisan. Desain tidak hanya berkaitan dengan tampilan yang menarik, tetapi juga
bagaimana pesan dapat tersampaikan secara jelas dan efektif kepada khalayak. Oleh karena itu,
desain harus dibuat dengan perencanaan yang matang agar sesuai dengan tujuan komunikasi
yang diinginkan.

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda (gambar, warna, bentuk, tulisan) dan
makna yang dikandungnya. Dalam konteks desain poster, setiap elemen visual dapat dipahami
sebagai tanda. Sebagai contoh, dalam penelitian Ernawati (2019) analisis semiotika pada karya
desain komunikasi visual menunjukkan bahwa visual dan teks dalam poster bekerja bersama
sebagai ikon dan simbol yang menyampaikan pesan secara langsung maupun tersirat. Teori
semiotika memperluas ini dengan membedakan makna denotatif (apa yang terlihat secara
langsung) dan konotatif (makna tambahan yang muncul dari asosiasi budaya atau emosi).
Misalnya, warna hijau yang digunakan pada poster buah potong tidak hanya menunjukkan
kesegaran secara langsung (denotasi), tetapi juga bisa menanamkan persepsi “alami”, “sehat”,
atau bahkan “organik” (konotasi). Dengan demikian, semiotika memungkinkan perancang
untuk mengkaji bagaimana elemen-elemen visual seperti potongan buah, warna cerah, dan
tipografi tertentu bekerja secara simbolis untuk membentuk pemahaman dan memengaruhi
sikap audiens terhadap gaya hidup sehat.

Buah potong adalah buah-buahan segar yang telah dikupas dan dipotong dalam ukuran
kecil, kemudian dikemas agar siap dikonsumsi. Produk ini biasanya dijual dalam bentuk
kemasan praktis dan banyak ditemukan di supermarket, minimarket, atau pedagang kaki lima.
Buah potong menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin mengonsumsi buah namun tidak
memiliki waktu atau malas untuk mempersiapkannya sendiri. Selain itu, buah potong lebih
mudah dibawa dan dikonsumsi kapan saja. Kehadiran buah potong tentu akan mampu
membantu meningkatkan konsumsi buah, terutama di kalangan masyarakat perkotaan yang
cenderung memiliki gaya hidup sibuk.

Buah potong memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Kandungan vitamin, mineral,
dan serat dalam buah dapat membantu menjaga sistem kekebalan tubuh, melancarkan
pencernaan, dan mencegah berbagai penyakit seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung.
Konsumsi buah secara rutin juga bisa membantu menjaga berat badan tetap ideal. Meskipun
manfaatnya sudah diketahui secara luas, kenyataannya konsumsi buah di Indonesia masih
tergolong rendah. Salah satu upaya untuk mendorong masyarakat agar lebih sering makan buah
adalah dengan menghadirkan produk buah potong yang praktis dan mudah dijangkau.
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Poster adalah salah satu media komunikasi visual yang umum digunakan untuk
menyampaikan informasi atau promosi. Poster biasanya dibuat dengan desain yang menarik,
menggabungkan elemen visual dan teks untuk menarik perhatian dan menyampaikan pesan
dengan cepat. Dalam konteks promosi produk, poster menjadi alat yang efektif karena dapat
ditempatkan di berbagai tempat strategis dan dilihat oleh banyak orang. Jika dirancang dengan
baik, poster dapat membentuk persepsi positif terhadap suatu produk dan mendorong minat
beli.

Keterkaitan antara produk buah potong dan komunikasi visual sangat penting dalam
upaya promosi kesehatan. Karena buah potong adalah produk yang menawarkan manfaat gizi
sekaligus kepraktisan, maka diperlukan media promosi yang mampu menonjolkan kedua nilai
tersebut. Desain poster yang komunikatif dan menarik dapat membantu menyampaikan pesan
bahwa buah potong bukan hanya sekadar makanan ringan, tetapi juga bagian dari gaya hidup
sehat. Oleh karena itu, pendekatan desain komunikasi visual yang mempertimbangkan aspek
estetika dan makna sangat relevan dalam memperkenalkan buah potong kepada masyarakat
luas, terutama dalam konteks kampanye pola makan sehat.

2.2 Studi Literatur

Berbagai penelitian di Indonesia telah menekankan pentingnya analisis desain visual
dalam poster kampanye kesehatan. Patriansah & Sapitri (2022) menganalisis poster iklan
layanan masyarakat dan menemukan bahwa sistem tand baik visual maupun verbal harus
dikodekan dengan benar agar pesan dapat diterima dan dipahami oleh khalayak sasaran
Terdapat penelitian mengenai poster kesehatan publik yang memanfaatkan analisis semiotika.
Misalnya, Huda et al. (2017) menganalisis gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok.
Mereka menyimpulkan bahwa gambar-gambar tersebut tidak hanya berfungsi sebagai tanda
denotatif (visual langsung), tetapi juga memiliki makna konotatif berupa peringatan serius
terhadap bahaya kesehatan. Studi ini menunjukkan bahwa kekuatan visual pada poster atau
kemasan dapat menciptakan asosiasi emosional yang kuat, suatu hal yang penting jika kita
ingin kartu kesehatan lewat buah potong bisa “terasa” efeknya.

Penelitian yang lebih kontekstual pada layanan kesehatan juga dilakukan oleh
Simanjuntak dkk. (2025), yang mengkaji wacana dalam poster Kemenkes bertema “Jangan
Diam Saja, Bergerak Itu Sehat”. Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis dan
menemukan bahwa poster tersebut disusun secara sistematis: pesan utama, manfaat fisik, serta
ajakan bertindak. Mereka juga mencatat penggunaan diksi imperatif dan warna yang
mendukung efek persuasif. Temuan ini penting untuk poster buah potong, karena struktur
pesan dan pilihan kata dalam layout visual dapat menentukan seberapa kuat poster itu
mendorong masyarakat melakukan tindakan nyata: yaitu makan buah.

Secara umum, studi-studi di atas menunjukkan bahwa desain poster kesehatan tidak
hanya soal estetika, melainkan soal bagaimana elemen visual dan teks disusun agar efektif
dalam mengajak perilaku sehat. Artikulasi warna, gambar, tipografi, dan struktur pesan
menjadi kunci dalam membangun persepsi dan mempengaruhi tindakan khalayak. Perencanaan
ini akan memanfaatkan pendekatan-pendekatan tersebut, menggabungkan desain komunikasi
visual dan semiotika, untuk menganalisis poster buah potong. Melalui studi ini, diharapkan
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akan diperoleh pemahaman lebih mendalam bagaimana poster produk buah potong dapat
berfungsi sebagai media promosi gaya hidup sehat yang komunikatif dan persuasif.

s . l s . One Stop Jembako
Shopping Buan & Sayur

-BUAH

POTONG SEGAR

*Gambar hanya ilustrasi.

n Cel’mat Ay Onder SALEA tkuti akun media sosial kami di :
? Be\an]a Hemat! 6}085325902229 f © salsagrosir.id

A Agus Sebm Kaevangpucung,
Pursciartn Selvian

Gambar 1. Contoh Poster Sejenis
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BAB III
METODE PERANCANGAN

3.1 Metode Perancangan

Perancangan poster dalam hal ini dilakukan secara bertahap dan sistematis, mengikuti
alur kerja dari awal hingga menghasilkan desain final yang siap digunakan sebagai media
promosi. Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan media visual berupa poster
berukuran A3 yang menampilkan pesan promosi produk buah potong dan ajakan hidup sehat
secara komunikatif dan menarik. Poster dirancang dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
dasar desain komunikasi visual serta ditambahkan proses analisis semiotika untuk memahami
makna yang terkandung dalam elemen-elemen visualnya.

Proses perancangan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

Studi Literatur

Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan informasi dan teori dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan desain komunikasi visual,
poster, gaya hidup sehat, semiotika, serta konsumsi buah. Studi literatur ini
bertujuan untuk memperkuat landasan teori dan memberikan arah dalam merancang
poster yang relevan dan efektif.

Perancangan Metodologi

Tahapan ini mencakup perencanaan metode kerja, penentuan jenis data yang
dibutuhkan, serta teknik analisis yang akan digunakan. Pada tahap ini juga
ditentukan bahwa pendekatan yang digunakan adalah semiotika visual untuk
menganalisis makna dalam desain poster.

Penjaringan Ide

Selanjutnya, setelah studi literatur dan perancangan metodologi, dilanjutkan dengan
penjaringan ide dengan tujuan memperkaya ide dari berbagai sumber,
membangkitkan kreativitas dan mengumpulkan persprektif, hal ini dilakukan
dengan teknik brainstroming.

Pengambilan Foto

Dalam proses ini dilakukan pemotretan buah potong sebagai elemen visual utama
yang akan digunakan dalam desain poster. Pengambilan gambar dilakukan dengan
mempertimbangkan pencahayaan, komposisi, dan kualitas visual agar sesuai
dengan tema promosi yang diinginkan

Layout Desain Awal

Setelah dilakukan penjaringan ide, dibuat konsep awal desain poster yang
mencakup ide utama, pesan yang ingin disampaikan, serta gaya visual yang akan
digunakan. Pada tahap ini dilakukan brainstorming untuk merancang posisi teks,
gambar, dan elemen grafis lainnya.

Pengembangan Desain

Foto yang telah diambil kemudian dimasukkan ke dalam layout desain poster
menggunakan perangkat lunak grafis digital. Pada tahap ini, elemen visual lain
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seperti warna, tipografi, ikon, dan ilustrasi ditambahkan untuk mendukung pesan
yang ingin disampaikan. Layout disusun secara seimbang dan memperhatikan
prinsip kontras, keselarasan, dan keterbacaan.

7. Evaluasi dan Revisi Pra Produksi Desain
Setelah desain awal selesai, dilakukan evaluasi terhadap tampilan visual dan
kejelasan pesan. Jika terdapat kekurangan, dilakukan perbaikan atau revisi baik dari
segi tata letak, warna, maupun isi pesan.

8. Desain Final
Setelah revisi dan analisis selesai, poster disesmpurnakan menjadi versi final. Desain
akhir harus memenuhi tujuan awal yaitu sebagai media promosi yang menarik,
informatif, dan mampu menyampaikan ajakan hidup sehat secara efektif.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan di atas, proses perancangan poster dapat berjalan
secara terstruktur dan terukur. Setiap tahap memiliki peran penting dalam mendukung kualitas
akhir dari desain yang dihasilkan, baik secara visual maupun komunikatif. Penambahan analisis
semiotika juga memperkuat kedalaman pemahaman terhadap desain yang dibuat, sehingga
tidak hanya menjadi karya visual semata, tetapi juga memiliki nilai analisis ilmiah.

¥

Studi Literatur

v
Perancangan
Metodologi

v

Penjaringan Ide

+—1

Pengambilan Foto

»| Layout Desain Awal

A *

Pengembangan
Desain
Not ok T

r—

Evaluasi dan Revisi

Not ok

w Ok

Desain Final

Gambar 2. Metodologi Perencanaan

3.2 Metode Perancangan Poster

Perencanaan ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa data primer dan observasi sederhana. Data primer diperoleh melalui dokumentasi
langsung berupa pengambilan foto produk buah potong yang digunakan sebagai elemen utama
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dalam perancangan poster. Selain itu, observasi dilakukan secara sederhana dengan mengamati
beberapa contoh poster promosi kesehatan yang sudah ada, baik dalam bentuk cetak maupun
digital, untuk mendapatkan gambaran umum tentang gaya visual dan penyampaian pesan yang
efektif.

3.3 Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada perencanaan ini disesuaikan
dengan kebutuhan praktis dalam proses perancangan poster. Untuk memperoleh data primer
berupa dokumentasi visual, digunakan kamera smartphone yang memiliki kualitas resolusi
tinggi. Pemilihan smartphone sebagai alat dokumentasi dipertimbangkan karena mudah
diakses, fleksibel dalam pengambilan gambar, dan cukup memadai untuk menghasilkan foto
produk buah potong yang tajam dan layak digunakan sebagai elemen visual dalam desain
poster.

Dalam proses pengolahan desain, digunakan perangkat lunak desain grafis berbasis
daring, yaitu Canva. Canva dipilih karena mudah digunakan, memiliki antarmuka yang
sederhana, serta menyediakan berbagai template dan elemen grafis yang mendukung proses
perancangan poster secara efisien. Penggunaan Canva juga memungkinkan penyesuaian desain
secara cepat dan praktis, terutama bagi pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis
desain grafis yang mendalam.

Sementara itu, untuk observasi sederhana terhadap contoh poster sejenis, alat yang
digunakan adalah perangkat komputer atau ponsel dengan akses internet. Hal ini dilakukan
untuk mengakses dan mengamati berbagai desain poster promosi kesehatan yang tersedia
secara daring sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam proses perancangan.

Gambar 3. Alat pengambilan gambar (Iphone Xr)

3.4 Konsep Perancangan

Konsep perancangan poster ini mengusung gaya minimalis dan segar untuk
menciptakan tampilan visual yang bersih, sederhana, namun tetap menarik perhatian. Desain
dibuat dengan elemen yang terbatas namun fungsional, memanfaatkan ruang kosong secara
efektif agar fokus visual tertuju pada foto buah potong sebagai elemen utama. Warna-warna
cerah yang identik dengan kesegaran buah, seperti hijau muda dan oranye, dipilih untuk
memperkuat kesan sehat dan alami. Tipografi yang digunakan bersifat modern dan mudah
dibaca, mendukung penyampaian pesan secara singkat dan jelas. Dengan pendekatan ini, poster
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diharapkan mampu menyampaikan pesan promosi dan ajakan hidup sehat secara langsung
tanpa membebani audiens dengan informasi yang berlebihan.
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BAB IV
PROSES PERANCANGAN

4.1 Penjaringan Ide

Pada tahap awal proses perancangan poster produk buah potong, dilakukan penjaringan
ide sebagai langkah dasar untuk menentukan konsep visual yang akan dikembangkan lebih
lanjut. Penjaringan ide ini dilakukan dengan menggunakan metode brainstorming, yaitu teknik
berpikir kreatif yang dilakukan secara bebas untuk menggali berbagai kemungkinan ide yang
berkaitan dengan tema desain. Dalam brainstorming ini, penulis mencatat berbagai inspirasi
dan gagasan yang muncul, baik dari pengamatan langsung terhadap tren promosi makanan
sehat, referensi visual dari media sosial seperti Instagram dan Pinterest, hingga pengaruh dari
poster-poster promosi produk buah yang pernah dilihat di tempat umum seperti supermarket,
kampus, dan pusat kebugaran.

Beberapa ide yang muncul dalam sesi brainstorming ini antara lain adalah penggunaan
foto buah potong yang tampak segar dan menggugah selera sebagai elemen visual utama,
penggunaan warna-warna cerah seperti hijau limau, kuning, dan oranye untuk menciptakan
kesan sehat dan menyegarkan, serta pemilihan kalimat ajakan atau slogan yang sederhana
namun menarik, seperti “Sehat Itu Praktis” atau “Rasakan Segarnya Buah Setiap Hari”. Penulis
juga mempertimbangkan penggunaan elemen diskon atau harga promo sebagai strategi untuk
menarik perhatian konsumen secara emosional.

Selama proses penjaringan ide, penulis juga memikirkan siapa target audiens utama
dari poster ini. Berdasarkan observasi, targetnya adalah masyarakat perkotaan usia muda
hingga dewasa awal, yang memiliki gaya hidup aktif namun seringkali kurang memiliki waktu
untuk mengonsumsi buah secara rutin. Oleh karena itu, ide-ide yang dikembangkan harus
mencerminkan gaya hidup modern, praktis, dan tetap sehat.

Dari hasil brainstorming ini, penulis kemudian menyusun beberapa alternatif konsep
desain awal yang nantinya akan dievaluasi lebih lanjut pada tahap berikutnya. Tahap
penjaringan ide ini sangat penting karena menjadi fondasi dalam menentukan arah visual dan
pesan yang ingin disampaikan dalam poster promosi produk buah potong ini.

4.2 Pengambilan Foto

Pada tahap ini, penulis melakukan proses pengambilan foto produk sebagai bahan
utama dalam desain poster. Foto yang diambil digunakan untuk memperkuat tampilan visual
sekaligus menyampaikan pesan kesegaran dan kepraktisan dari produk buah potong yang ingin
dipromosikan.

4.2.1 Informasi Fotografi

Dalam pengambilan gambar produk buah potong, penulis menggunakan perangkat
iPhone XR dengan pengaturan kamera mode otomatis. Pemilihan perangkat ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, kamera iPhone XR memiliki kualitas cukup baik
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dengan kemampuan menangkap warna yang tajam dan jernih, sehingga dapat menampilkan
tampilan buah yang segar dan menarik. Kedua, penggunaan mode otomatis memudahkan
proses pemotretan tanpa perlu mengatur banyak detail teknis seperti ISO, exposure, dan white
balance secara manual, yang bisa menyulitkan bagi fotografer pemula.

Selain itu, iPhone XR juga praktis dan mudah dibawa, sehingga pengambilan foto dapat
dilakukan di mana saja tanpa perlu peralatan tambahan seperti kamera DSLR atau lighting
profesional. Hal ini sangat mendukung kebutuhan produksi visual dengan keterbatasan alat
namun tetap menghasilkan kualitas gambar yang cukup baik untuk kebutuhan desain poster.

4.2.2 Behind the Scenes Pemotretan

Berikut ini adalah langkah-langkah sederhana dalam proses pemotretan produk yang
dilakukan oleh penulis:

1. Menyiapkan potongan buah segar dan menatanya di atas sebuah piring putih untuk
menciptakan kesan bersih dan kontras warna yang kuat.

2. Meletakkan piring berisi buah potong di atas meja dengan pencahayaan alami dari
jendela agar cahaya tampak lebih alami dan segar.

3. Mengambil beberapa foto menggunakan kamera iPhone XR dari berbagai sudut hingga
mendapatkan hasil yang diinginkan.

4. Memilih foto terbaik dari hasil pemotretan.

5. Mengekspor foto ke laptop untuk selanjutnya digunakan dalam proses desain layout
poster.

Gambar 4. Proses pengambilan foto
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4.3 Layout Desain Awal

Setelah proses pengambilan foto selesai, langkah selanjutnya adalah membuat layout
desain awal untuk poster produk buah potong. Layout ini merupakan rancangan awal yang
menggambarkan susunan elemen visual dan teks yang akan dimasukkan ke dalam poster.
Tujuannya adalah untuk melihat komposisi secara keseluruhan dan bagaimana pesan utama
dapat tersampaikan dengan baik.

Dalam membuat layout ini, penulis menggunakan media kertas dan bolpoint untuk
pembuatan layout agar lebih fleksibel dan cepat. Layout dibuat dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara gambar produk, teks utama, dan elemen pendukung lainnya seperti harga,
ajakan bertindak (CTA), serta informasi kontak.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan posisi foto buah potong sebagai
elemen visual utama. Foto ditempatkan di bagian tengah poster agar langsung menarik
perhatian. Selanjutnya, teks judul “Buah Potong” diletakkan di bagian atas dengan ukuran
besar dan tebal untuk memberikan penekanan pada nama produk. Di bawahnya, ditambahkan
teks deskriptif singkat yang menjelaskan keunggulan produk, yaitu praktis dan sehat.

Penulis juga menambahkan elemen penunjang seperti bulatan harga promo (25K
dicoret menjadi 15K) yang diberi warna kontras agar terlihat mencolok, serta tanda panah
melengkung sebagai penunjuk visual. Warna latar hijau limau dipilih untuk menciptakan kesan
segar dan alami, sementara tombol “Pesan Sekarang” diberi warna oranye agar mudah dikenali
sebagai ajakan bertindak.

Layout desain awal ini masih bersifat kasar atau draft, sehingga masih terbuka untuk
perbaikan dan pengembangan pada tahap berikutnya. Namun secara umum, layout awal ini
sudah menggambarkan arah desain yang akan dikembangkan, baik dari segi komposisi,
pemilihan warna, tipografi, maupun elemen komunikatif lainnya.
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Gambar 5. Layout desain awal poster

4.4 Pengembangan Desain

Pada tahap ini, penulis mulai melakukan proses pengembangan desain dari layout awal
yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah menyempurnakan tampilan visual
poster agar lebih menarik secara estetika dan lebih kuat dalam menyampaikan pesan kesehatan
serta keunggulan produk buah potong yang ditawarkan.

Dalam proses pengembangan desain, penulis menggunakan template bawaan dari
platform Canva sebagai dasar atau base design. Pemilihan template ini dilakukan karena Canva
menyediakan berbagai pilihan desain yang sudah memiliki struktur layout yang tertata rapi dan
profesional, sehingga dapat membantu mempercepat proses pengerjaan sekaligus memberikan
inspirasi bentuk visual yang sesuai dengan kebutuhan poster.

Pengembangan yang dilakukan dari gambar layout disesuaikan berdasarkan elemen-
elemen template poster canva, dengan detail sebagai berikut:

1. Font judul poster: Anton, ukuran font 173, dengan alignment center.

2. Font deksripsi singkat dibawah judul: Lexend Deca, ukuran font 21,5 dengan
alignment center.

3. Terdapat “dot element” di pojok kanan dan atas agar bagian atas tidak terasa
kosong.

4. Pemilihan backround terdapat dua warna, yaitu cerah, dan warna dibawah putih

e

Terdapat foto produk di tengah sebagai titik fokus utama poster.
6. Informasi pemesanan dan alamat pemesanan di bawah poster menggunakan font
Lexend Deca, ukuran font 18,7 dengan alignment center.
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7. Terdapat informasi diskon yang ditunjuk oleh panah melengkung di samping foto
produk.

8. Call to action dibawah foto produk, menggunakan font Lexend Deca, ukuran font
26,1 dengan alignment center. Diberikan backround teks dengan tujuan CTA lebih
ter-highlight sehingga lebih mudah terlihat.

UK POTON

Rasakan manisnya potongan buah segar
yang praktis dan sehat. Segera dapatkan
dengan harga promosi yang menarik!

PESAN SEKARANG!

+62 877-8970-1572

Gambar 6. Desain pengembangan poster buah potong
4.5 Evaluasi dan Revisi Pra Produksi Desain

Setelah tahap pengembangan desain selesai, penulis melakukan proses evaluasi dan
revisi terhadap tampilan poster yang telah dibuat. Evaluasi ini dilakukan secara mandiri dengan
meninjau kembali elemen-elemen visual yang digunakan dan menyesuaikannya dengan tujuan
komunikasi serta prinsip desain yang baik. Beberapa hal dinilai perlu diperbaiki agar poster
terlihat lebih menarik, seimbang, dan sesuai dengan kesan minimalis dan segar yang ingin
disampaikan.

Hal pertama yang dievaluasi adalah penggunaan font “spesial” yang awalnya
ditempatkan di atas judul utama. Font tersebut semula dimaksudkan untuk memberi sentuhan
dekoratif agar tampilan lebih dinamis, namun setelah ditinjau kembali, keberadaannya justru
dianggap mengganggu fokus terhadap judul utama poster. Oleh karena itu, elemen font
tambahan di atas judul akhirnya dihapus agar desain terlihat lebih bersih dan fokus.

Selanjutnya, penulis mengevaluasi bagian bawah poster yang sebelumnya
menggunakan warna latar putih dengan efek brush. Meskipun cukup terbaca, tampilan tersebut
dirasa terlalu kaku dan tidak menyatu dengan kesan visual keseluruhan. Oleh karena itu, bagian
ini direvisi menjadi efek robekan kertas, sehingga memberikan nuansa lebih natural dan
organik, selaras dengan produk yang berbasis makanan segar dan alami.
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Untuk menghindari kesan kosong di bagian bawah poster, penulis juga melakukan
revisi pada informasi teks yang ditampilkan di area tersebut. Semula hanya terdapat kontak
pemesanan, namun kemudian ditambahkan penjelasan yang sedikit lebih panjang terkait cara
pemesanan, yaitu “rasakan manis dan segarnya dengan pesan secara online di nomor berikut:
+62 877-8970-1572”. Hal ini dilakukan agar bagian bawah poster terasa lebih penuh,
informatif, dan mendukung daya tarik visual secara keseluruhan.

Terakhir, elemen titik-titik dekoratif (dot element) yang sebelumnya berada di bagian
atas poster dinilai kurang relevan dan tidak memberikan kontribusi yang berarti pada desain.
Elemen ini kemudian diganti dengan efek robekan kertas, seperti yang digunakan pada bagian
bawah, untuk menciptakan keseimbangan visual antara atas dan bawah poster. Dengan
perubahan ini, desain poster terlihat lebih seragam, harmonis, dan mendukung pesan yang ingin
disampaikan.

Secara keseluruhan, proses evaluasi dan revisi ini memberikan penyempurnaan penting
dalam tampilan poster sebelum masuk ke tahap produksi final. Revisi dilakukan tidak hanya
berdasarkan estetika visual, tetapi juga pada pertimbangan komunikasi pesan dan keselarasan
dengan tema gaya hidup sehat, dan konsep minimalis dan segar yang menjadi fokus utama.

= Fle  «Ubshuran ¢ Edit v et & W AkifkanpaketCanva. P 4 il © [P Cetakdengan Canva
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Gambar 7. Proses evaluasi dan revisi poster
4.6 Konsep Elemen Visual

Poster ini memperlihatkan gambar potongan buah segar di dalam piring putih, yang
diletakkan di tengah-tengah desain. Judul "BUAH POTONG" terlihat besar dan mencolok di
bagian atas poster dengan warna putih tebal di atas latar hijau. Di bagian bawah terdapat teks
ajakan "PESAN SEKARANG!" dan informasi kontak pemesanan. Terdapat juga elemen harga
promosi yang mencantumkan angka “25K” dicoret dan diganti menjadi “15K ONLY” yang
ditunjuk dengan panah melengkung. Background poster terdiri dari warna hijau limau dengan
efek robekan kertas di bagian atas dan bawah.

Masing-masing elemen visual membawa makna yang lebih dalam. Foto buah potong
yang berwarna-warni mencerminkan kesegaran, keberagaman rasa, dan nilai gizi yang tinggi.
Warna hijau latar belakang menyimbolkan alam, kesehatan, dan kehidupan yang seimbang.
Efek robekan kertas di bagian atas dan bawah poster memberikan kesan natural, organik, dan
tidak kaku, seolah menggambarkan bahwa produk ini adalah sesuatu yang dekat dengan alam
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dan tidak dibuat-buat. Elemen promosi harga yang mencolok mengandung makna ajakan
emosional agar konsumen tidak melewatkan kesempatan untuk hidup sehat dengan cara yang
murah dan mudah. Sedangkan tombol “PESAN SEKARANG!” berwarna oranye memberi
kesan mendesak dan energik, mendorong audiens untuk segera bertindak.

Dari segi penyampaian pesan, poster ini berhasil menggambarkan gaya hidup sehat
yang praktis. Visual potongan buah yang sudah siap santap memperjelas bahwa produk ini
adalah solusi cepat dan sederhana untuk memenuhi kebutuhan asupan gizi harian. Poster ini
tidak hanya menjual produk buah potong, tetapi juga menjual ide tentang gaya hidup: bahwa
menjadi sehat bisa dimulai dari kebiasaan kecil yang mudah, seperti mengonsumsi buah segar
setiap hari tanpa harus repot mengupas atau memotong sendiri.

Secara keseluruhan, makna visual dari poster ini adalah ajakan kepada masyarakat,
khususnya generasi muda dan aktif, untuk menjalani pola hidup sehat secara mudah dan
menyenangkan. Poster menciptakan kesan yang segar, ringan, dan bersahabat, dengan
pendekatan visual yang cerah namun tidak berlebihan. Desain ini cukup komunikatif dalam
konteks promosi karena memadukan unsur promosi harga, visual produk, serta pesan gaya
hidup dalam satu kesatuan yang sederhana namun efektif.
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4.7 Desain Final

Berikut merupakan bentuk dari desain final poster produk buah potong yang telah
melalui taharapan perencanaan, pengembangan, revisi, dan analisis semiotika.

BUAH POTONG

Rasakan manisnya potongan buah segar
yang praktis dan sehat. Segera dapatkan
dengan harga promosi yang menarik!

Mengandung vitamin C, A, dan serat alami. Cocok
untuk menjaga daya tahan tubuh dan pencernaan
yang sehat.

PESAN SEKARANG!

rasakan manis dan segarnya dengan pesan secara
online di nomor berikut: +62 877-8970-1572

Gambar 8. Hasil akhir desain poster

28



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan dan proses perancangan yang telah dilakukan dalam
studi ini, dapat disimpulkan bahwa desain poster sebagai media promosi memiliki peran
penting dalam menyampaikan pesan gaya hidup sehat secara visual dan efektif. Poster produk
buah potong yang dirancang dalam perencanaan ini mengangkat tema "sehat itu praktis", yang
ditunjukkan melalui elemen-elemen visual seperti gambar buah segar, warna-warna cerah yang
menggambarkan kesegaran, serta penataan informasi yang komunikatif.

Proses penjaringan ide dilakukan dengan metode brainstorming untuk menentukan arah
desain yang sesuai dengan kebutuhan target audiens, yaitu masyarakat urban yang aktif dan
ingin hidup sehat secara mudah. Pengambilan foto menggunakan kamera iPhone XR dengan
mode otomatis terbukti cukup mampu menghasilkan gambar yang tajam dan segar, sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan. Layout dan pengembangan desain dilakukan dengan
bantuan platform Canva, yang memungkinkan penyesuaian elemen secara fleksibel dan cepat.

5.2 Saran

Dalam perencanaan ini, penulis menyadari bahwa masih banyak aspek yang bisa
dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi desainer pemula, penggunaan platform desain seperti Canva bisa menjadi awal
yang baik, namun di tahap selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi software
desain yang lebih kompleks agar hasil lebih variatif dan profesional.

2. Dalam hal fotografi, meskipun penggunaan kamera ponsel sudah cukup memadai,
pencahayaan dan penataan produk dapat terus ditingkatkan agar hasil gambar semakin
optimal dan representatif.

3. Untuk pelaku usaha buah potong, penting untuk memperhatikan desain promosi
sebagai bagian dari strategi komunikasi visual. Poster yang menarik dan tepat sasaran
dapat meningkatkan minat beli sekaligus membentuk citra sehat pada produk.

Dengan perencanaan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih tertarik untuk menjalani
gaya hidup sehat melalui kebiasaan sederhana seperti mengonsumsi buah potong, dan bahwa
desain poster yang baik mampu menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara produk dan
konsumen.
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